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Film Tourism

Laskar Pelangi

01 02

Ada Apa Dengan CInta 2
03
Petualangan Sherina

Fenomena pariwisata yang dipicu oleh kesuksesan sebuah film ataupun serial TV.



Travel Vlogger
01

Kacong Explorer - Personal Experience WNI  

02
Kisarasa - Expository

03
Khakees - Personal Experience WNA



Apa itu dokumenter?

Menyajikan realita dan dibuat untuk
penyebaran informasi, pendidikan, dan
propaganda bagi orang atau kelompok
tertentu.

Inti dokumenter yaitu tetap berpijak
pada hal-hal senyata mungkin dan
berkembang seiring perjalanan waktu.



Bentuk
Dokumenter
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Observatory

Direct cinema, tanpa
wawancara, tanpa intervensi
narasi, musik, grafis, dll.
Plot: linear.

Contoh:

Short Cut - Director SD



Verite Ada wawancara, tanpa narasi. Cerita dijalin dari soundbite ke
soundbite. Plot: linear & non-linear (flash back).

Contoh:

Kiri Hijau Kanan Merah, Baret Coklat (Watchdoc)



Expository
Dokumenter televisi. Ada wawancara, ada narasi,
dll. Dibawakan dengan teknik sulih suara Voice of
God–suara tanpa tuan yang digunakan untuk
menyampaikan pesan umum kepada penonton.
Plot: linear & non-linear.

Contoh: 

Bab Yang Hilang

(Dokumenter Televisi - Kompas) 



Jenis-Jenis
Dokumenter

Laporan Perjalanan

01

02

Sejarah

03
Biografi

Jenis dokumenter yang pertama adalah dokumentasi
antropologi dari para ahli etnografi. Contoh: Nanook of
the North yang diciptakan oleh Robert Flaherty

Sangat kental aspek referential meaningnya-nya. Akurasi
data yang sangat rahasia dan tidak yang boleh salah, baik
itu penafsirannya maupun pemaparannya.

Seseorang yang diangkat menjadi tema utama umumnya
seseorang dikenal luas atau tokoh masyarakat tertentu atau
alasan yang membuatnya menarik.



Tahapan Produksi
Dokumenter

PRA-PRODUKSI

01 02

PRODUKSI
03
PASCA PRODUKSI



Pra Produksi

RISET:
digital library / googling, literatur, wawancara

01

02 OBSERVASI:
mendatangi langsung lokasi / narasumber terkait 

NARASI:
membuat dan menggembangkan cerita
berdasarkan data yang sudah dihimpun 

03

04 TIMELINE & BUDGET:
membuat rangkaian jadwal dan biaya produksi
mulai dari pembuatan ide hingga eksibisi karya 



Produksi
Melakukan proses
perekaman gambar
sesuai dengan konsep
dan shotlist yang telah
dirancang dan disepakati
bersama dengan tim.



Pasca Produksi
Mengolah materi yang sudah didapatkan dalam
proses produksi, dimulai dari:

Preview visual dan audio 
Transkrip
Final Script
Offline Editing (pemotongan gambar)
Online Editing (color grading, sound mixing,
dubbing, subtitling)
Mastering 



Narasi
Dokumenter

"Dokumenter yang bagus, harus

memperlihatkan kekuatannya, dalam membuat

kehidupan sehari-hari menjadi dramatik, dan

masalah yang ada menjadi suatu puisi"

John Grierson. (Suer; hal.41)



Cerita
Merupakan ulang punggung sebuah karya audio visual, karena dari

rangkaian struktur tulisan itulah semua aktivitas produksi audio visual

bertumpu. Cerita berisi semua informasi tentang semua (audio)
dan gambar (visual) yang akan ditampilkan seperti ruang, waktu,

peran, dan aksi. Semua terbungkus dalam sebuah bentuk bernama skrip.



Sebelum membuat
cerita, kita harus

memahami:

Tujuan vlog dibuat

01

02

Durasi

03
Segmentasi Penonton



Tahapan
Penulisan Cerita:

Melakukan riset lalu menulis
transkrip hasil riset
Menulis sinopsis sebagai
pencetusan ide dasar
Menulis treatment sebagai
rancangan cerita



Riset
Dokumenter wajib untuk
melakukan riset yang
akurat. Hal ini terkait dengan
sumber dan saksi sejarah,
bukti peristiwa, gaya bahasa
yang digunakan, benda dan
artefak, dsb.

Kebenaran Historis (sesuai dengan data)01

Kebenaran Logis (masuk akal) 02

Kebenaran Etis (fungsinya dalam hubungan sosial
kemasyarakatan: nilai moral)

03



Tema

Merupakan inti dari sebuah gagasan atau
ide. Menjadi petunjuk akan rangkaian cerita

yang mengemas film. Simbol visual yang

muncul dalam film mengikuti tema yang

dibangun.

Misalnya: tema keluarga, lingkungan,

petualangan, persahabatan dll 



Ide Cerita

Momen / peristiwa (what, why, where)

01.  VISUAL DRIVEN 

02.  CHARACTER DRIVEN

Sosok (who)

03.  STORY DRIVEN
Substansi (why, how)



Judul
Vlog

Judul memiliki kekuatan untuk menarik minat penonton
dan harus memiliki benang merah yang memiliki

hubungan dengan konten film. 

 
Misalnya:
Sebuah film yang mengisahkan tentang anak kecil yang pandai bermain
catur di tengah kampung diberi judul “Kuda Hitam Cabe Rawit” 



Treatment

Pastikan panjang treatment hanya 2-5
halaman. Agar isi treatment tidak
melenceng terlalu jauh.
Susun kalimat sepanjang maksimal satu
baris (atau kurang dari itu).Deskripsikan
naskah secara utuh dan mendetail
dalam kalimat sesingkat mungkin
dengan lugas.

Merupakan rangkuman naskah yang
dibuat untuk menjelaskan alur atau
plot utama dalam sebuah naskah.
Umumnya, treatment juga akan
mendeskripsikan detail karakter
yang terlibat di dalam naskah tersebut. 



Alur Cerita
 Secara umum dalam menulis skenario dikenal 3

tahap struktur klasik/konvensional:

Bagian awal: merupakan sketsa dari isi cerita,

pengenalan para tokoh, waktu kejadian dan

lokasi kejadian.

Bagian tengah: proses adanya konflik, serta

ketegangan peristiwa 

Bagian akhir: penutup, konklusi, klimaks atau

anti klimaks, happy ending atau tidak



Shotlist

Dokumen yang berisi pemetaan dalam
pengambilan gambar dari setiap adegan dalam
film. Untuk memastikan arah kamera dan dampak

psikologis yang muncul dari gambar tersebut. 



Type of Shot

Long Shot 

01 02

Medium Shot
03
Close Up



Zoom

01 02

Pan

03
Tilt

Camera Movement

Dolly

01 02

Truck

03
Pedestal



Selamat
shooting!

Scan di sini template penulisan
treatment dokumenter: 


